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ABSTRAK

Dalam era digital yang semakin berkembang, jaringan komputer memgang peran penting dalam kelancaran
operasional berbagai industri, termasuk logistik. PT Atlas Lintas Indonesia sangat mengandalkan jaringan
komputer untuk menjalankan kegiatan operasionalnya. Namun, pemantauan jaringan dengan Simple Network
Management Protocol (SNMP) yang kurang optimal kerap menimbulkan gangguan layanan dan kerugian
financial. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pemantauan jaringan di PT Atlas Lintas
Indonesia dengan memanfaatkan perangkat lunak The Dude berbasis Mikrotik yang dikombinasikan dengan
metode Quality Of Service (QoS). The Dude menyediakan pemantauan jaringan secara real-time dan kemampuan
pemetaan jaringan yang mempermudah deteksi serta pemecahan masalah. Penelitian ini menggunakan Network
Development Life Cycle (NDLC) untuk Analisis, Design, Implementasi, monitoring, dan management. Hasil
penelitian dan pengujian menunjukkan bahwa penerapan The Dude dengan Quality Of Service (QoS) mampu
meningkatkan Kinerja jaringan secara signifikan. Terjadi peningkatan throughput sebesar 10% penuruan packet
loss hingga 15% dan stabilitas jaringan yang lebih baik dengan penurunan latency hingga 20 ms serta pengurangan
jitter dari 30 ms menjadi 10 ms. Selain itu, sistem berhasil mengirim implementasi ini membantu tim IT PT Atlas
Lintas Indonesia dalam mendeteksi dan menyelesaikan masalah jaringan secara lebih cepat yang berdampak

positif terhadap efisiensi operasional perusahaan.
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1. PENDAHULUAN

Seiring perkembangan teknologi digital, jaringan
komputer menjadi elemen vital dalam operasional
berbagai sektor industri, termasuk logistik. PT Atlas
Lintas Indonesia, sebagai perusahaan logistik,
bergantung pada jaringan komputer untuk memastikan
kelancaran aktivitas harian. Namun, pemantauan
jaringan yang dilakukan menggunakan Simple
Network Management Protocol (SNMP) belum
optimal, sehingga berpotensi menimbulkan gangguan
layanan, penurunan produktivitas dan kerugian
finansial.

PT. Atlas Lintas Indonesia yang harus memantau
setiap Client yang terhubung melalui Internet secara
real time. Ditambah dengan tingginya permintaan dan
jumlah pengguna jaringan yang efisien dengan
memiliki tingkat keamanan serta untuk menghindari
penuhnya bandwidth dan mempertimbangkan semakin
banyaknya Client yang terhubung ke jaringan, maka
perlu adanya pertimbangan-pertimbangan dalam
membangun suatu jaringan. Jaringan yang baik adalah
menggunakan metode Quality of Service (QoS).

Penelitian ini mengusulkan penggunaan perangkat
lunak The Dude dari MikroTik yang dikombinasikan
dengan metode Quality of service (QoS). The Dude
melakukan pemantauan jaringan secara real-time,
serta memetakan dan menyelesaikan masalah jaringan
dengan lebih cepat[1]. Meskipun perangkat ini
menjanjikan, penerapannya di PT Atlas Lintas
Indonesia belum pernah dilakukan sebelumnya.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengimplementasikan sistem pemantauan jaringan
menggunakan The Dude dengan metode QoS
didukung oleh pendekatan Network Development Life
Cycle (NDLC). Diharapkan hasil penelitian ini dapat
meningkatkan efisiensi pengelolaan jaringan dan
memastikan stabilitas serta kecepatan akses yang
optimal bagi klien PT Atlas Lintas Indonesia.

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Sistem Monitoring

Sistem Monitoring jaringan adalah komponen
dalam jaringan yang melibatkan penggunaan
kombinasi perangkat lunak dan perangkat keras untuk
memantau kondisi dan kinerja jaringan secara
keseluruhan[2].

2.2. Monitoring Jaringan

Monitoring jaringan adalah proses yang
bertujuan untuk mengelola dan mengawasi sistem
jaringan yang berada di area atau wilayah tertentu.
Memiliki  sistem  monitoring  jaringan  dapat
memudahkan seorang teknisi atau administrator dalam
memantau sistem jaringan yang berada di lapangan[3].

2.3. Pengertian Jaringan

Jaringan komputer sekumpulan dua atau lebih
perangkat komputer yang terhubung satu sama lain
untuk berbagi sumber daya, seperti data, informasi,
dan perangkat keras[4].
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2.4. Klasifikasi Jaringan

Topologi  fisik  menggambarkan  susunan
komponen-komponen dalam jaringan komputer secara
nyata, mencakup perangkat seperti  server,

workstation, switch, kabel, dan perangkat lainnya yang
saling terhubung[5].

2.5. Subnet Mask

Setiap komputer dalam sebuah jaringan
umumnya berusaha mengirim data langsung ke
komputer lain. Komputer pengirim perlu memastikan
apakah komputer penerima berada di dalam jaringan
yang sama atau di luar jaringan[6]. Subnet mask
digunakan oleh tumpukan protokol TCP/IP untuk
menentukan apakah host yang coba berkomunikasi
berada di jaringan lokal yang sama dengan jaringan
jarak jauh bagian ini penting dari konfigurasi
TCP/IP[7].

2.6. Bandwidth

Bandwidth dapat diartikan sebagai selisih antara
frekuensi tertinggi dan terendah yang digunakan oleh
sinyal jaringan. Bandwidth dapat dijadikan tolak ukur
keandalan kinerja jaringan karena pengaruh kapasitas
transmisi data jaringan[8].

2.7. The Dude

The Dude adalah program yang menawarkan
tampilan sederhana dan mudah digunakan sebagai
bagian dari sistem Network Monitoring and
Management (NMS).[9]. The Dude juga mampu
membaca statistik dari perangkat yang dipantau,
memudahkan pengguna untuk terhubung ke perangkat
dengan mudah, serta menyediakan beberapa alat dasar
untuk mengkonfigurasi Router OS[10].

2.8. Network Development Life Cycle (NDLC)

Network Development Life Cycle (NDLC) adalah
model yang menjelaskan tahapan-tahapan dalam
siklus perancangan dan pengembangan sistem jaringan
komputer. NDLC terdiri dari elemen-elemen yang
menetapkan berbagai fase serta mekanisme yang
terlibat dalam pengembangan jaringan[11].

2.9. Quality Of Service (QoS)

Quality of Service (QoS) ini merupakan sebuah
metode yang umum digunakan untuk melakukan
manajemen Bandwidth. Kualitas layanan juga
merupakan teknologi yang banyak diterapkan dalam
jaringan komputer yang bertujuan untuk memberikan
layanan internet yang optimal kepada seluruh
pengguna[12].

2.10. Penelitian Sebelumnya
Ada beberapa sumber dan jurnal bahwa
penelitian sebelumnya menunjukkan kesuksesan
sejumlah peneliti dalam penerapan menggunakan
Quality Of Service (QoS):
a. Universitas Flores dengan fokus pada parameter
Quality of Service (QoS), yaitu Throughput,

Packet Loss, dan Jitter. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah action research, dengan
pengukuran dilakukan melalui Drive Test pada jam
sibuk dan tidak sibuk. Hasil analisis menunjukkan
bahwa nilai throughput tertinggi mencapai
80,006% dengan packet loss dan jitter masing-
masing sebesar 0% yang menunjukkan kualitas
baik. penelitian ini menekankan pentingnya
pemantauan QoS untuk memastikan jaringan
intranet dapat mendukung kegiatan akademik
secara efektif.

b. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kualitas jaringan internet di kantor Pusat King
BUKOPOIN dengan menggunakan metode
Quality of Service (QoS). Dalam analisis ini,
beberapa parameter penting diukur, vyaitu
througput, jitter, delay, dan packet loss,
menggunakan alat monitoring jaringan Wireshark.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas
jaringan internet di Kantor Pusat BUKOPOIN
sangat baik. ketersediaan internet yang stabil dan
berkualitas  tinggi  ini  diharapkan  dapat
meningkatkan layanan kepada nasabah dan kinerja
pegawai, mendukung kebutuhan informasi yang
cepat dan efisien di era digital saat ini.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di PT Atlas Lintas
Indonesia perusahaan logistik yang bergantung pada
sistem jaringan komputer untuk mendukung
operasional sehari-hari. Fokus utama dari penelitian
ini adalah penerapan perangkat lunak The Dude
sebagai alat untuk memantau jaringan perusahaan
secara real-time.

Metodelogi yang dalam penelitian ini adalah
NDLC (Network Development Life Cycle), yang
merupakan pendekatan sistematis dalam merancang,

mengimplementasikan, dan mengelola jaringan
komputer.
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Gambar 1. Rancangan Penelitian
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Analisis

Pada tahap ini, dilakukan analisis terhadap
kebutuhan jaringan di PT Atlas Lintas Indonesia. Dari
hasil wawancara dengan tim IT dan observasi,
ditemukan bahwa jaringan sering mengalami masalah
berupa latensi tinggi, packet loss yang signifikan, serta
jitter yang tidak stabil. Pemantauan jaringan
sebelumnya menggunakan SNMP tidak mampu
mendeteksi masalah secara real-time, sehingga
downtime sering terjadi tanpa pemberitahuan. Oleh
karena itu, diperlukan solusi yang lebih efektif untuk
mengelola dan memantau jaringan secara lebih efisien.

Tabel 1. Analisis Kebutuhan Perangkat Keras

Nama
Perangkat Spesifikasi

Keras
Nama Device: ACER Aspire 5 A514-
51G-57X0
Prosesor Intel Core i5-8265U CPU @

Laptop 1.60GHz - 1.80 GHz
Memory: 8 GB DDR4
Kapasitas Penyimpanan: 1000 GB HDD
Grafis: NVIDIA GeForce MX230 with 2
GB VRAM

Tabel 2. Analisis Kebutuhan Jaringan
Masalah Solusi yang Dibutuhkan
QoS untuk mengatur prioritas lalu
lintas jaringan

Latensi tinggi

Packet loss Pengoptimalan throughput melalui
signifikan monitoring real-time
Jitter tidak Manajemen bandwidth untuk
stabil memastikan stabilitas

4.2. Desain

Desain sistem monitoring yang diusulkan adalah
dengan mengintegrasikan perangkat lunak. The Dude
dengan Quality of Service (QoS). Topologi jaringan
dirancang agar dapat memantau perangkat secara real-
time. Setiap perangkat dalam jaringan akan terhubung
ke server The Dude, yang akan memantay dan
memberikan notifikasi ketika terjadi gangguan.

Pada pemantauan perangkat topologi logic yang
akan dilakukan oleh PT Atlas Lintas Indonesia
terhubung langsung ke Modem internet dengan alamat
IP 160.20.138.17, serta konfigurasi pada perangkat
lunak The Dude server dengan alamat yang sama.
Dalam topologi, kita dapat melihat bahwa perangkat
lunak The Dude dan beberapa perangkat lainnya akan
dipantau.
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Gambar 3. Topologi Logic

4.3. Simulasi

Topologi jaringan untuk pemantauan lanjutan
merujuk pada pengaturan jaringan yang dirancang
untuk memaksimalkan pengawasan dan pengelolahan
perangkat serta lalu lintas data. Dengan topologi,
setiap perangkat dan ttik koneksi dipantau secara real-
time menggunakan sistem khusus.
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Gambar 4. Design Topologi Jaringan

Konfigurasi ~ Mikrotik
membuat interface pada

dilakukan  dengan
router supaya semua

perangkat terhubung. IP 192.168.20.1/24 digunakan
sebagai gateway untuk PC 1 (Client) yang mengakses
konfigurasi melalui Winbox, 1P 10.10.10.1/24 sebagai
gateway ke blok server, dan IP 20.20.20.1/24 sebagai
gateway ke blok Router Lab.

FAddag /| Network [Interface |+
| 4°101010.1/24 160.20.138.17 _ethei2
‘ 9 20.2020.1/24 2020200 ethes3

< 192168.20.1/... 192168.20.0 etherd
D < 192168137.2.. 192168.137.0 etherl

Gambar 5. Konfigurasi Interface Lokal

Supaya jaringan terhubung ke internet,
konfigurasi pada router utama harus dilakukan terlebih
dahulu. Untuk memperoleh IP dari penyedia layanan
internet (ISP), digunakan konfigurasi DHCP client
pada router.
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Gambar 6. DHCP Client pada Router Utama

Setelah konfigurasi interface internet pada
Mikrotik, langkah berikutnya adalah melakukan
pengujian untuk memastikan bahwa jaringan sudah
terhubung ke internet.

Teminal <1> = E3

0% min-rtt=2lms avg-rtt=26ms max-rtt=3dms -

Gambar 7. Ping Dari Router Utama

=20 pack

4.4, Implementasi

The Dude adalah software monitoring dari
Mikrotik yang terdiri dari dua komponen: The Dude
Server dan The Dude Client, yang keduanya dapat
diunduh dari situs resmi Mikrotik. The Dude server,
yang diinstal pada router mikrotik menggunakan
Winbox, berfungsi untuk memantau perangkat yang
terhubung ke jaringan. Sementara itu, The Dude Client
adalah aplikasi berbasis GUI yang diinstall pada PC,
pengguna untuk melakukan remote dan memantau The
Dude server dari jarak jauh.
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Gambar 8. The Dude yang berhasil di instal

Konfigurasi SNMP karena The Dude adalah
server yang digunakan untuk monitoring, maka perlu
mengaktifkan protokol SNMP pada setiap perangkat

yang ingin dipantau supaya The
melakukan pengecekan.

Dude dapat

SNMP Settings = &3
Contact Info:
Location:
Trap Target: -
Trap Community: | public ¥

Trap Version:

Trap Generators: | temp-exception

*
L LR

Trap Interfaces:

Sro. Address: |

Gambar 9. SNMP Pada RouterOS

4.5. Monitoring

Pada tahap ini, segmen jaringan yang akan
dipantau dipilih menggunakan The Dude client yang
telah diinstal. Proses pemilihan segmen dilakukan
dengan memindai perangkat secara otomatis
berdasarkan IP network melalui menu discover pada
The Dude client, dimana IP network dimasukkan
untuk memulai pemindaian.

& pevice Discovery @

General  Services Device Types Advanced
3 r Cancel J
Scan Networks: [10.10.10.0/24 -
Agent: ]delault LJ ooa
™ Add Networks To Auto Scan
Black List: | =l
Device Name Preference: ]DNS,SNMF‘,NETBIUS,IF’ LI

Discovery Mode: & fast (scan by ping) ¢ reliable (scan each service)

0
Recursive Hops: |0 nd ,) o " T T T
0 2 4 6 8 10 16 25

I Layout Map After Discovery Complete

Gambar 10. Scan The Dude Client

Penambahan perangkat juga dapat dilakukan
secara manual yaitu memasukan alamat IP address
pada menu add device.

Gambar 11. Hasil Scanning

Dilakukan pemantauan kinerja jaringan secara
real-time. Dibandingkan dengan kondisi sebelum
menggunakan sistem monitoring, Kinerja jaringan
meningkatkan secara signifikan. Sistem The dude
berhasil mengurangi latensi dan jitter, serta
memberikan notifikasi otomatis saat terjadi gangguan.
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Tabel 3. Perbandingan kinerja sebelum dan sesudah

Parameter Sebelum Sesudah
Throughput 50 Mbps 55 Mbps
Latency 120 ms 100 ms
Packet Loss 5% 0.5%
Jitter 30 ms 10 ms
Perbandingan  ini  menunjukkan  bahwa

implementasi sistem monitoring berhasil menjawab
permasalahan yang sebelumnya muncul di jaringan PT
Atlas Lintas Indonesia.

4.6. Manajemen

Penelitian ini memanfaatkan APl WhastApp
yaitu TextMeBot.Com. TextMeBot adalah situs web
yang menyediakan APl WhatsApp yang dapat

digunakan untuk mengirim pesan teks, gambar,
membalas pesan secara otomatis, serta menyediakan
RestApi yang terintegrasi oleh aplikasi WhatApp.

& Whatsapp-PING - Notification
General | Schedule  Advanced o

H

EN= [/ hatsapp-PIHNG Cancel

[¥ Enabled Apgly

Type: |execute on server B

Notes

~ Insert Variable Copy

/tool fetch hotp-method=get mode=https Remove
harl="http://api.textmebot. con/send. php?
recipient=+6ZEE7I1I027965epikey=1tFusCE6s3ydetext=
The$Z0Dudes Z0Hoti fications DA
--30ANauatZ0Ferangkat: 320 [Device. Name] $0ARlanats
ZOIP:%20[Device .FirstAddress]$0A—————————————————

Test

Cormimand

Gambar 12. Input Script notfikasi

Setelah memperoleh ApiKey dan
menghubungkan dengan nomor penerima, integrasi
The Dude dengan WhatsApp dilakukan script di The
Dude client untuk mengirim notifikasi status
perangkat ke WhatApp. Adapun dibawah ini
penjelasan tabel tentang keterangan script.

[

Tabel 4. Keterangan Script

Script Keterangan
Tool fetch Perintah untuk mengirim data ke
alamat Whatapp API
url Alamat Whatapp API sebagai
Gateway
recipient Nomor Whatapp penerima pesan
apikey ApiKey yang sudah dibuat
sebelumnya
Parameter untuk memasukan
text pesan yang ingin di kirim ke
recipient
[Device. Name] Menampilkan nama perangkat
' jaringan pada pesan
[Device. Menampilkan alamat IP perangkat
FirstAddress] pada pesan
[Service.Status] Menamplllgaar:jggr;gg perangkat

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi
Quality of Service (QoS) menggunakan perangkat
lunak The Dude di PT Atlas Lintas Indonesia terbukti
efektif dalam memantau kinerja jaringan secara real-
time. Pemantauan dengan The Dude memungkinkan
identifikasi cepat terhadap masalah jaringan, seperti
gangguan atau penurunan kualitas layanan, yang
memudahkan tim IT dalam pemeliharaan. Dengan
demikian, stabilitas dan keandalan jaringan
perusahaan meningkat. PT. Atlas Lintas Indonesia
disanrankan meningkatkan sistem monitoring dengan
analisis prediktif dan melakukan pemantauan serta
pengujian rutin agar QoS tetap optimal.
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